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BAB III

OBJEK DAN DESAIN PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu variabel pembelajaran

daring dan variabel hasil belajar siswa. Variabel pembelajaran daring merupakan

variabel bebas dan variabel hasil belajar siswa merupakan variabel terikat.

Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang

berada di Kota Bandung, yaitu SMK Pasundan 1 Kota Bandung.

3.2 Desain Penelitian

3.2.1 Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian dapat dipahami sebagai cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  Metode penelitian dipilih

berdasarkan jenis penelitian yang digunakan. Berdasarkan jenis dan analisis data

yang digunakan, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif. Penelitian

kuantitatif didasarkan pada paradigma positivisme yang bersifat logico-

hypotheco-verifikatif dengan berlandaskan pada asumsi mengenai objek empiris

yang dapat diklasifikasikan menurut sifat, jenis, struktur, bentuk, warna dan

sebagainya yang dijadikan sebagai variabel (Sugiyono, 2019, hlm. 12). Merujuk

pada pemahaman ini maka variabel yang dijadikan objek penelitian dalam

penelitian ini adalah variabel pembelajaran daring dan variabel hasil belajar siswa.

Berdasarkan tingkat eksplanasinya (level of explanation) penelitian ini

termasuk ke dalam penelitian deskriptif dan penelitian asosiatif. Penelitian

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel

mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau

menghubungkan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain (Sugiyono,

2006, hlm. 11).  Jenis penelitian ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk

mendapatkan gambaran empirik mengenai tingkat efektivitas pembelajaran daring

dan tingkat hasil belajar siswa selama Pandemi Covid-19 di SMK 1 Kota

Bandung. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui

hubungan
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antara dua variabel atau lebih yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan,

dan mengontrol suatu gejala. Hubungan antar variabel dapat berbentuk simetris,

kausal, atau resiprokal (Sugiyono, 2019, hlm. 12). Jenis penelitian ini dipilih

karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kausal pengaruh

pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa selama Pandemi Covid-19 di

SMK Pasundan 1 Kota Bandung.

Berdasarkan metode yang digunakan penelitian ini termasuk ke dalam

penelitian sensus. Penelitian sensus adalah survey yang dilakukan terhadap

seluruh populasi (Zacharias, Wenno, & Laurens, 2019, hlm.85). Metode ini

digunakan karena data penelitian diperoleh dari seluruh siswa Kelas X

Kompetensi Keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran pada Mata Pelajaran

Kearsipan di SMK Pasundan 1 Kota Bandung.

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti tahapan sebagaimana

diilustrasikan pada Gambar 3.1. (Diadaptasi dari Sugiyono, 2019, hlm. 10)

Gambar 3. 1
Tahapan Penelitian

3.2.2 Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini bersumber dari kerangka teoritis yang

mendasari penelitian. Operasional variabel dilakukan dengan cara menjelaskan
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pengertian konkret dari setiap variabel sehingga indikator, ukuran indikator, dan

kemungkinan derajat nilai atau skala pengukurannya dapat ditetapkan. Variabel

yang diteliti dalam penelitian ini adalah pembelajaran daring dan hasil belajar

siswa. Operasional variabel dari masing-masing variabel tersebut diuraikan

berikut ini.

3.2.2.1 Operasional Variabel Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring dalam penelitian ini dipahami sebagai pembelajaran

secara independen dimana peserta didik dapat berinteraksi satu sama lain dengan

materi yang telah disediakan oleh guru secara daring pada waktu yang mereka

pilih (Darmawan dalam Fahmi (2020 hlm. 145). Gambaran variabel ini diperoleh

berdasarkan skor angket jawaban siswa terhadap pembelajaran daring . Semakin

tinggi skor jawaban siswa, menunjukkan pembelajaran asinkronus daring semakin

efektif.

Pembelajaran daring dalam penelitian ini di ukur melalui lima indikator

(Agustina, 2013) yaitu:

1. Non-Linearity, pemakai (user) bebas untuk mengakses objek pembelajaran

dan terdapat fasilitas untuk memberikan persyaratan tergantung pada

pengetahuan pemakai.

2. Feedback-Interactivity, pembelajaran dapat dilakukan dengan interaktif dan

disediakan feedback pada proses pembelajaran.

3. Multimedia-Learners Style, menyediakan fasilitas multimedia. Keuntungan

dengan menggunakan multimedia, siswa dapat memahami lebih jelas dan

nyata sesuai dengan latar belakang siswanya.

4. Just in Time, digunakan kapan saja jika diperlukan oleh pemakai.

5. Collaborative Learning, memungkinkan saling berinteraksi, dalam artian

bisa berkomunikasi secara langsung pada waktu yang sama atau pada waktu

yang berbeda. Pemakai bisa berkomunikasi dengan pengajar, siswa, dan

yang lainnya.

Uraian dari indikator dan ukuran akan lebih dirinci dalam tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3. 1
Operasional Variabel Pembelajaran Daring
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Variabel Indikator Ukuran Skala

Pembelajaran

Daring

1. Non-Linearity a. Kemudahan siswa mendapat

materi belajar di aplikasi

sekolah.id

b. Kemudahan siswa mengakses

materi belajar di aplikasi

sekolah.id

Interval

2. Feedback-

Interactivity

a. Kemudahan siswa dengan

guru dalam berinteraksi di

aplikasi sekolah.id

b. Kecepatan guru dalam

memberikan respon kepada

siswa di aplikasi sekolah.id

c. Pemahaman siswa dalam

menerima materi

pembelajaran

Interval

3. Multimedia

Learners Style

a. Kemudahan siswa menerima

materi pelajaran berupa teks

b. Kemudahan siswa menerima

materi pelajaran berupa

gambar

c. Kemudahan siswa menerima

materi pelajaran berupa video

d. Kemudahan siswa menerima

materi pelajaran berupa

audio/suara

Interval

4. Just in Time a. Pemanfaatan media

pembelajaran untuk belajar di

setiap waktu

b. Keefektifan media

pembelajaran untuk belajar di

setiap waktu

Interval
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Variabel Indikator Ukuran Skala

c. Kenyamanan siswa dalam

belajar tanpa batas waktu

5. Collaborative

Learning

a. Kemudahan siswa dalam

berdiskusi dengan teman

b. Kemudahan siswa

bekerjasama untuk

menyelesaikan tugas

Interval

Sumber: (Agustina, 2013)

3.2.2.2 Operasional Variabel Hasil Belajar Siswa

Menurut Bloom (Sudjana, 2017, hlm. 22-23) hasil belajar adalah indikator

siswa dalam mengetahui apakah tujuan pembelajaran telah tercapai atau belum, dan

indikator hasil belajar ini mencakup: Kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor.

Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension

(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis

(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan,

membentuk, membangun baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah

receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon), valuting (nilai),

organization (organisasi) dan characterization (karakterisasi). Domain psikomotor

meliputi initiatory, pre-routine dan rountinized. Psikomotor juga mencakup

keterampilan produktif, fisik, sosial, manajerial dan intelektual.

Operasional variabel hasil belajar secara lebih rinci dapat dilihat pada Tabel

3.2 berikut.

Tabel 3. 2
Operasionalisasi Variabel Hasil Belajar

Variabel Indikator Ukuran Skala
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Hasil Belajar (Y)

“Hasil belajar adalah indikator
siswa dalam mengetahui apakah
tujuan pembelajaran telah tercapai
atau belum, dan indikator hasil
belajar ini mencakup: Kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor.”

Bloom (dalam Sudjana 2017, hlm.
22-23)

Ranah
Kognitif

Nilai Akhir Siswa
Kelas X pada Mata
Pelajaran
Kearsipan di SMK
Pasundan 1 Kota
Bandung.

Interval

Ranah
Afektif

Ranah
Psikomotor

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atau obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik  tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2012, hlm 90).

Berdasarkan pengertian di atas yang menjadi populasi adalah

karakteristik variabel penelitian yang melekat pada seluruh Siswa Kelas X

Kompetensi Keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran di Sekolah Menengah

Kejuruan Pasundan 1 Kota Bandung yang berjumlah 146 orang (Tabel 3.3)

Tabel 3. 3
Populasi Penelitian

KELAS JUMLAH SISWA

X OTKP 1 36

X OTKP 2 37

X OTKP 3 37

X OTKP 4 36
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Total 146

Sumber: Ketua Prodi OTKP SMK Pasundan 1 Kota Bandung

3.2.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi. Penelitian dengan sampel dapat dilakukan apabila populasi besar dan

peneliti memiliki beberapa keterbatasan untuk melakukan penelitian populasi

(Sugiyono, 2012, hlm 118).  Apabila populasi memiliki skala kecil penelitian

dapat dilakukan terhadap seluruh populasi atau sampel total (Bungin, 2010, hlm

111). Merujuk kepada pendapat tersebut, penelitian ini menggunakan sampel total,

karena jumlah populasi yang relatif sedikit.

3.2.4 Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah sumber data

primer dan data sekunder.

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Didapatkan

dari skor jawaban angket yang disebarkan kepada siswa Kelas X Kompetensi

Keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran di SMK Pasundan 1 Kota

Bandung.

2. Data sekunder adalah data yang tidak berhubungan langsung dengan objek

penelitian. Penulis menggunakan data sekunder yaitu buku-buku literatur,

maupun hasil wawancara mengenai hasil belajar di SMK Pasundan 1 Kota

Bandung.

3.2.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah kuesioner/angket.  Kuesioner adalah  teknik pengumpulan data melalui

pertanyaan/pernyataan tertulis yang sudah dipersiapkan sebelumnya untuk diisi

oleh responden (Abdurrahman et al., 2011, hlm. 44). Teknik ini digunakan dalam

penelitian ini disandarkan kepada beberapa alasan berikut: (1) sejalan dengan

metode yang digunakan; (2) dapat menghimpun data dalam waktu yang relatif

singkat; dan (3) dapat memperoleh jawaban yang relatif seragam, sehingga

memudahkan dalam pengolahan data.
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Angket dalam penelitian ini menggunakan rating scale. Rating scale atau

skala bertingkat dilakukan dengan memberikan rating secara langsung terhadap

setiap pernyataan yang ada. Rating yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dari skor 1 sampai dengan skor 5.  Riduwan (2008, hlm. 12) mengemukakan

bahwa, “Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presespsi

seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial”.

Penyusunan angket penelitian ini mengikuti langkah-langkah sebagai

berikut (Abdurrahman et al., 2011, hlm. 46):

1. Menganalisis variabel berdasarkan teori yang tepat atau sesuai, kemudian

disusun dalam sebuah tabel operasional variabel.

2. Menentukan bentuk kuesioner yang akan digunakan, apakah kuesioner

berstruktur atau tidak berstruktur.

3. Menyusun pertanyaan kuesioner yang merujuk pada indikator dan bentuk

kuesioner yang digunakan.

Penyebaran angket kepada responden dilakukan secara daring dengan

menggunakan google form. Hal ini dilakukan karena kondisi pandemi Covid-19

yang tidak memungkinkan penyebaran angket secara langsung/luring.

3.2.6 Pengujian Instrumen Penelitian

Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenarnya dilakukan, angket

yang akan digunakan terlebih dahulu diujicobakan. Pelaksanaan uji coba ini

dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan pada pernyataan/

pertanyaan angket, berkaitan dengan redaksi, alternatif jawab yang tersedia

maupun maksud yang terkandung dalam pernyataan angket tersebut. Pengujian

instrumen terdiri atas uji validitas dan uji reliabilitas.

Angket untuk uji instrumen disebarkan melalui google form kepada

responden yang bukan sebenarnya, yaitu siswa kelas X OTKP di SMKN 1 Kota

Bandung. Siswa yang dijadikan responden untuk uji coba sebanyak 20 orang.

3.2.6.1 Uji Validitas

Uji validitas instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen

yang digunakan untuk mengumpulkan data dapat mengukur dengan valid atau

tepat pada apa yang hendak diukur (Abdurahman et al., 2011, hlm. 49).  Formula
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yang digunakan untuk menguji validitas instrumen angket dalam penelitian ini

adalah Pearson’s Coefficient of Correlation (Product Moment Coefficient) dari

Karl Pearson. Kriteria yang digunakan untuk uji validitas adalah jika r hitung ≥

rtabel, maka instrumen dinyatakan valid, sedangkan jika rhitung < rtabel, maka

instrumen dinyatakan tidak valid.

Uji validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan bantuan software

SPSS Version 23.0, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Aktifkan software SPSS

2. Input data pada lembar SPSS

3. Klik menu analyze, correlate, bivariate

4. Pindahkan semua item dan totalnya ke kotak variables, lalu centang pearson,

two tailed, dan flag significant correlation

5. Klik OK.

Berdasarkan kriteria pengujian dengan derajat bebas (db) = n-2 (20-2) dan

α = 5%/0.05, semua pernyataan untuk variabel pembelajaran daring dinyatakan

valid (Tabel 3.4). Dengan demikian seluruh pernyataan angket variabel

pembelajaran daring dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

Tabel 3. 4
Hasil Uji Validitas Angket Variabel Pembelajaran Daring

No Item rhitung rtabel Keterangan

1 0,778 0,444 Valid

2 0,850 0,444 Valid

3 0,802 0,444 Valid

4 0,688 0,444 Valid

5 0,532 0,444 Valid

6 0,753 0,444 Valid

7 0,629 0,444 Valid

8 0,725 0,444 Valid

9 0,784 0,444 Valid
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10 0,725 0,444 Valid

11 0,480 0,444 Valid

12

13

14

0,784

0,691

0,601

0,444

0,444

0,444

Valid

Valid

Valid

3.2.6.2 Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji validitas instrumen, selanjutnya melakukan uji

reliabilitas.  Instrumen yang reliabel adalah yang pengukurannya konsisten,

cermat dan akurat (Abdurahman et al. (2011, hlm. 56). Formula yang

dipergunakan untuk menguji reliabilitas instrumen angket dalam penelitian ini

adalah Koefisien Alfa (α) dari Cronbach atau Cronbach Alpha.  Kriteria yang

digunakan untuk uji reliabilitas adalah jika r11hitung ≥ rtabel, maka instrumen

dinyatakan reliabel, sedangkan jika r11hitung < rtabel, maka instrumen dinyatakan

tidak reliable.

Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan bantuan

software SPSS Version 23.0, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Aktifkan software SPSS

2. Input data pada lembar SPSS

3. Klik menu analyze, scale, reliability analysis

4. Pindahkan semua item ke kotak items yang ada disebelah kanan, lalu pastikan

dalam model alpha

5. Klik OK.

Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas angket untuk

variabel pembelajaran daring sebesar 0,919. Pada taraf α = 0,05, diperoleh rtabel

(0,444). Dengan demikian r11hitung ≥ rtabel (Tabel 3.5). Hasil ini menunjukkan

angket yang akan digunakan untuk mengumpulkan data reliabel atau konsisten.

Tabel 3. 5
Hasil Uji Reliabilitas Angket

No Variabel
Hasil

Keterangan
rhitung rtabel
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1. Pembelajaran Daring 0,919 0,444 Reliabel

3.2.7 Pengujian Persyaratan Analisis Data

Uji persyaratan analisis data dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

apakah data yang dikumpulkan memenuhi persyaratan untuk dianalisis dengan

statistik parametrik. Pengujian persyaratan analisis data dalam penelitian ini

meliputi uji homogenitas dan uji linearitas.

3.2.7.1 Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji perbedaan antara dua kelompok data

dengan melihat perbedaan sifat-sifat kelompoknya. (Abdurrahman et al., 2011,

hlm. 264). Tujuan utama dari uji homogenitas adalah untuk meyakinkan bahwa

data yang akan diukur berasal dari populasi yang sama.

Uji homogenitas menggunakan teknik Levene’s Test, dengan bantuan

software SPSS Version 23.0. Uji homogenitas mengikuti langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Aktifkan SPSS 23.0 hingga tampak spreadsheet.

2. Aktifkan variabel View. Kemudian isi data sesuai keperluan.

3. Klik Data View, isikan data sesuai dengan skor total Variabel X dan Variabel

Y yang diperoleh dari responden.

4. Klik menu Analyze, pilih Compare Means lalu pilih One-Way Anova.

5. Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent List dan item variabel X pada

Factor.

6. Masih pada kotak One Way Anova, Klik Options, sehingga pilih Homogeneity

of Varians Test lalu semua perintah abaikan. Jika sudah klik Continue

sehingga muncul ke kotak dialog Options.

7. Klik OK, sehingga muncul hasilnya.

8. Lakukan interpretasi dengan ketentuan jika nilai signifikansi > 0,05 maka

data berdistribusi homogen.

3.2.7.2 Uji Linearitas

Tujuan pengujian linearitas adalah untuk mengetahui apakah variabel

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji linearitas
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menjadi salah satu syarat untuk analisis data yang menggunakan uji parametrik.

Uji linearitas dalam penelitian ini, menggunakan Software SPSS (Statistic Product

and Service Solutions) version 23.0 dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Aktifkan program SPSS 23.0 sehingga tampak spreadsheet.

2. Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan.

3. Setelah mengisi Variable View, klik Data View, isikan data sesuai dengan

skor total variabel X dan Y yang diperoleh dari responden.

4. Klik menu Analyze, pilih Compare Means, pilih Means. Setelah itu akan

muncul kotak dialog Means.

5. Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent List dan item variabel X pada

Independent List.

6. Masih pada kotak Means, klik Options, sehingga tampil kotak dialog Options.

Pada kotak dialog Statistics for First Layer pilih Test for linearity dan semua

perintah diabaikan. Jika sudah, klik Continue sehingga kembali ke kotak

dialog Options.

7. Klik OK, sehingga muncul hasilnya

8. Lakukan interpretasi dengan ketentuan jika nilai signifikansi deviasi > 0,05

maka data berdistribusi linear.

3.2.8 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah data dari seluruh responden atau sumber

data lain terkumpul. Kegiatan ini meliputi mengelompokkan data berdasarkan

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan

untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji

hipotesis yang diajukan (Sugiyono (2019, hlm. 206). Berdasarkan langkah-

langkah tersebut maka teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri atas teknik

analisis data deskriptif dan teknik analisis data inferensial.

3.2.8.1 Teknik Analisis Data Deskriptif

Teknik analisis data deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan  data yang

telah terkumpul (Sugiyono, 2012, hlm. 206), dari suatu populasi atau sampel
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(Kadji, 2016, hlm. 151). Analisis deskriptif dilakukan untuk menjawab rumusan

masalah pertama dan kedua sebagaimana dikemukakan pada Bab 1.

Teknik analisis data deskriptif dalam penelitian ini menggunakan skor

rata-rata dari jawaban responden. Interpretasi skor rata-rata jawaban responden

dalam penelitian ini menggunakan rumus interval sebagai berikut (Sugiyono,

2012, hlm 81):

IntervalKelasBanyak

Rentang
IntervalKelasPanjang 

Sesuai dengan skor alternatif jawaban angket yang terentang dari 1 sampai

dengan 5, banyak kelas interval ditentukan sebanyak 5 kelas, sehingga diperoleh

panjang kelas interval sebagai berikut:

8,0
5

1-5
IntervalKelasPanjang 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh skala penafsiran skor rata-rata

jawaban responden seperti tampak pada tabel dibawah.

Tabel 3. 6
Skala Penafsiran Skor Rata-rata Jawaban Responden (X)

Rentang
Kategori

X Y
1,00 – 1,79 Sangat tidak efektif Sangat rendah
1,80 – 2,59 Tidak efektif Rendah
2,60 – 3,39 Cukup efektif Sedang
3,40 – 4,19 Efektif Tinggi
4,20 – 5,00 Sangat Efektif Sangat Tinggi

Sumber: (Sugiyono, 2012, hlm. 81)

Tabel 3. 7
Ukuran Deskripsi Variabel Hasil Belajar (Y)

Ukuran Rentang/ Interval
Belum Mencapai KKM < 75



47

Laura Enjelika Gultom, 2022
PENGARUH PEMBELAJARAN DARING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
KEARSIPAN KELAS X DI MASA PANDEMI COVID-19
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu

Sudah Mencapai KKM ≥ 75
Sumber : Diadaptasi dari Skor Nilai Responden

Tabel 3. 8
Skala Penafsiran Variabel Hasil Belajar (Y)

Rentang Penafsiran
Variabel Hasil Belajar Siswa

91-100 Sangat Tinggi

81-90 Tinggi

71-80 Sedang

61-70 Rendah

50-60 Sangat Rendah

Sumber: Diadaptasi dari Nilai Akhir Responden

3.2.8.2 Teknik Analisis Data Inferensial

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah statistik

inferensial, yaitu cara menganalisis data dan mengambil kesimpulan berkaitan

dengan estimasi parameter pengujian hipotesis (Abdurrahman et al., 2011, hlm.

27), dari dua variabel atau lebih Kadji, (2016, hlm. 152). Analisis inferensial

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah ketiga sebagaimana dikemukakan

pada Bab 1. Analisis data inferensial dilakukan dengan mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut:

3.2.8.2.1 Merumuskan Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

H0 : Tidak terdapat pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa.

H1 : Terdapat pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa.
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3.2.8.2.2 Membuat Persamaan Regresi
Persamaan regresi dibuat dengan menggunakan bantuan software SPSS

(Statistis Product and Service Solutions) Version 23.0. Langkah-langkah untuk

membuat persamaan regresi adalah sebagai berikut:

1. Aktifkan program SPSS 23.0 dan aktifkan Variabel View, kemudian isi data

sesuai dengan keperluan

2. Setelah mengisi Variabel View, Klik Data View, isikan data sesuai dengan

skor total variabel X dan Y yang diperoleh dari responden

3. Klik menu Analyze, pilih Regression untuk mendapatkan sig. (2-tailed) lalu

pilih Linear.

4. Pindahkan Item Variabel Y ke kotak Dependent List dan Item variabel X

pada Independent List

5. Klik Save, pada Residuals pilih Unstandaridized kemudian klik Continue

6. Klik OK. Hingga muncul hasilnya.

7. Selanjutnya memasukkan nilai unstandardized coefficient di dalam rumus

persamaan regresi Y = a + b x.

3.2.8.2.3 Menguji Keberartian Persamaan Regresi (Uji Signifikansi)
Uji keberartian regresi dimaksudkan untuk menguji hipotesis. Uji ini di

dasarkan kepada kriteria sebagai berikut:

1. Jika nilai sig. < 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya terdapat

pengaruh variabel X terhadap Y.

2. Jika nilai sig. ≥ 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang artinya tidak

terdapat pengaruh variabel X terhadap Y.

3.2.8.2.4 Menghitung Koefisien Korelasi dan Determinasi
Koefisien korelasi menunjukkan derajat korelasi antara Variabel X dan

Variabel Y. Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batas: -1 < r < +1.

Tanda positif menunjukkan adanya korelasi positif atau korelasi antara kedua

variabel yang berarti. Koefisien korelasi dihitung dengan menggunakan korelasi

product moment atau Product Moment Coefficient (Pearson’s Coefficient of

Correlation) yang dikembangkan oleh Karl Pearson.” (Abdurrahman et al., 2011,

hlm. 193).  Interpretasi koefisien korelasi ditentukan berdasarkan kriteria pada

Tabel 3.9.
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Tabel 3. 9
Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 – < 0,20
Sangat Lemah (diabaikan, dianggap tidak
ada)

≥ 0,20 – <0,40 Hubungan Rendah

≥ 0,40 – <0,70 Hubungan Sedang atau Cukup

≥ 0,70 – <0,90 Hubungan Kuat

≥ 0,90 – ≤1,00 Hubungan sangat kuat atau tinggi

Sumber: (Abdurrahman et al., 2011, hlm. 179)

Nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh

variabel dependen terhadap variabel independen (Abdurrahman et al., 2011, hlm.

218). Nilai koefisien determinasi (KD) diperoleh dari nilai koefisien korelasi

pangkat dua (r2) dikali 100% (KD=r2 X 100%). Berdasarkan output SPSS nilai

koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai R square pada tabel.


